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This study will look at differences in the ability of mathematical connections and self-regulated learning 
of junior high school students who obtain mathematics learning using the Contextual Teaching and 
Learning approach through the Cooperative Type Think Pair Share model, one of the causes of the low 
mathematical connection ability of students lies in the approach factor and the learning model when 
teaching. Based on the description of these problems, improvements can be made to improve students' 
mathematical connections with the Think Pair Share Cooperative Model. the population and sample in 
the study focused on eighth grade students, the method used in this study was a quasi-experimental 
method. Data collection techniques are by giving intrusion of learning and working on problems, then 
grouping grades based on the results of student performance in working on mathematical problems, 
arranged based on group distribution data to more specific value distribution into the mean median mode 
and graphs in order to know the results of applying the Type Cooperative model Think Pair Share is 
expected to improve students' mathematical connections. 
Keywords: Cooperative models Think Pair Share Type, Mathematical connections ability 
Abstrak 
Penelitian ini akan melihat perbedaan kemampuan koneksi matematik dan Self Regulated Learning siswa 
SMP yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Contextual Teaching  and 
Learning melalui model Kooperatif Tipe Think Pair Share, salah satu penyebab rendahnya kemampuan 
koneksi matematik siswa terletak pada faktor pendekatan dan model pembelajaran saat mengajar. 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, dapat dilakukan perbaikan untuk meningkatkan koneksi 
matematik siswa dengan model Kooperatif Tipe Think Pair Share. populasi dan sampel dalam penelitian 
difokuskan pada siswa kelas VIII, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi 
eksperimen. Teknik pengumpulan data yaitu dengan memberikan intrusksi pembelajaran dan 
mengerjakan soal, selanjutnya dilakukan pengelompokan nilai berdasarkan hasil kinerja siswa dalam 
mengerjakan soal matematika, disusun berdasarkan data distribusi kelompok untuk pembagian nilai lebih 
spesifik kedalam mean median modus dan grafik agar dapat mengetahui hasil dari penerapan model 
Kooperatif Tipe Think Pair Share yang diharapkan dapat meningkatkan koneksi matematika siswa. 
Kata kunci: Koneksi Matematik, Model Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Pendidikan adalah proses_interaksi_antara pendidik_dan peserta didik baik secara 
formal,,nonformal maupun informal (Rasnawati et. al., 2019). Pada bidang pendidikan juga tidak 
lepas dari adanya perubahan-perubahan yang terus dilakukan. Perubahan yang terjadi salahsatunya 
adalah pergantian Kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 
2013. Dalam rangka menerapkan pendidikan yang bermutu, pemerintah telah menetapkan Kurikulum 
Tahun 2013 untuk diterapkan pada sekolah/madrasah. Penerapan kurikulum ini tentu dilakukan secara 
bertahap. Ada banyak komponen yang melekat pada Kurikulum Tahun 2013 ini. Hal yang paling 
menonjol adalah pendekatan dan strategi pembelajarannya. Guru masih memahami dan menerapkan 
pendekatan dan strategi pembelajaran kurikulum sebelumnya (Rahmawati, 2019). Hal ini perlu ada 
perubahan mindset dari metodologi pembelajaran pola lama menuju pada metodologi pembelajaran 
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pola baru (Bernard, 2019) sesuai dengan yang diterapkan pada Kurikulum Tahun 2013 melalui 
strategi pembelajaran yang sudah disiapkan (Wiliawanto, 2019; Chotimah, 2019). 
Proses pembelajaran yang sering ditemukan disekolah pada umumnya dilaksanakan untuk 
mencapai tujuan tingkat rendah yakni dalam mengetahui, memahami dan menggunakan. Pendapat 
tersebut sejalan dengan Departemen Pendidikan Nasional (Dediknas, 2006) yang menyatakan bahwa 
tujuan pembelajaran matematika meliputi : (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan agar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah; (2) Menggunakan penalaran pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 
matematika; (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model mateamtika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang yang diperoleh; (4) 
Mengkoneksikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan 
atau masalah; (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 
rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 
dalam pemecahan masalah.  
Menurut pendapat Jacob (2003) salah satu penyebab rendahnya kemampuan koneksi 
matematik siswa terletak pada faktor pendekatan dan model pembelajaran saat mengajar. Untuk 
menggali dan meningkatkan kemampuan koneksi matematik siswa, dapat dilakukan dengan 
menggunakan beberapa pendekatan pembelajaran, salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat 
diterapkan adalah pendekatan Contextual Teaching and Learning. Contextual Teaching and Learning 
adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang dipelajari dengan konteks 
kehidupan sehari-hari siswa (Muslich, 20014; Akbar, 2018; Isnaeni, 2019; Sugandi, 2018) yang dapat 
dikembangkan berdasarkan potensi siswa (Hidayat, 2019). Pendekatan kontekstual melibatkan tujuh 
komponen utama pembelajaran, yaitu kontruktivisme, bertanya, menemukan, masyarakat belajar, 
pemodelam, refleksi, dan penilaian otentik (Depdiknas, 2007). Dari ketujuh komponen utama 
pembelajaran kontekstual ini, sangatlah sinkron dengan upaya memunculkan kemampuan koneksi 
matematik siswa (Johnson, 2010), terutama pada komponen bertanya, menemukan, dan refleksi. 
Melalui ketiga komponen ini diharapkan siswa mampu memanfaatkan model (pemodelan) yang ada, 
kemudian mengkontruksi pemahaman sendiri (kontruktivis) terhadap apa yang dipelajari. Tentunya 
pembelajaran yang dirancang demi tercapainya tujuan dalam pendekatan kontekstual ini yakni melalui 
masyarakat belajar, dan penilaian yang dilakukan tidak terpaku pada hasil akhir saja, namun 
mempertimbangkan juga proses selama pembelajaran berlangsung demi mewujudkan penilaian yang 
menyeluruh dan sebenarbenarnya. Pendekatan kontekstual dapat membantu guru dalam mengaitkan 
materi yang diajarkan dengan dunia nyata siswa (Dewi et.al., 2019). 
Haris Mujiman (2011) belajar mandiri merupakan kegiatan aktif, yang di dorong oleh motif 
untuk menguasai sesuatu kompetensi, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang 
telah dimiliki. Dalam penetapan kompetensi sebagai tujuan belajar dan cara pencapaiannya baik 
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penetapan waktu belajar, tempat belajar, irama belajar, tempo belajar, cara belajar, sumber belajar, 
maupun evaluasi hasil belajar dilakukan sendiri (Rustyani, 2019) atau berdasarkan kemampuan dalam 
mengembangkan sendiri sendiri (Hidayat, 2019). 
Kemandirian belajar ini sangat diperlukan siswa agar pencapaian prestasi belajar dapat 
optimal. Selain diperlukan pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan 
kemampuan koneksi matematik serta kemadirian belajar untuk membuat siswa ikut berperan aktif 
dalam proses belajar-mengajar. Salah satu model pembelajarannya yaitu model Kooperatif Tipe Think 
Pair Share. 
Model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif sederhana dengan model pembelajaran ini siswa dilatih bagaimana 
mnegutamakan pendapat dan siswa juga belajar menghargai pendapat orang lain dengan tetap 
mengacu pada materi atau tujuan pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share dirancang untuk 
mempengaruhi interaksi siswa. Struktur ini menghendaki siswa bekerja saling membantu dalam 
kelompok-kelompok kecil. Kooperatif  Think Pair Share juga dapat memperbaiki rasa percaya diri 
dan semua siswa diberi kesempatan berpartisipasi dalam kelas. Model Kooperatif  Tipe Think Pair 
Share merupakan suatu cara penyajian pelajar dengan cara mengelompokkan siswa sebanyak 2-4 
orang kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan ide-ide mereka dan 
memberikan suatu pengertian bagi mereka untuk melihat cara lain dalam menyelesaikan suatu 
masalah.  
Penelitian terdahulu yang relevan dengan peneliti dilakukan oleh Latipah (2015) yang 
menyimpulkan bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematik siswa yang pembelajarannya 
menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning lebih baik daripada yang menggunakan 
pendekatan Problem Based Learning. 
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
mengenai “ Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematik serta Self Regulated Learning Siswa 
SMP Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning melalui Model Kooperatif Tipe 
Think Pair Share”. 
METODE  
penelitian ini akan melihat perbedaan kemampuan koneksi matematik dan self regulated 
learning siswa SMP yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan pendekatan 
Contextual Teaching  and Learning melalui model Kooperatif Tipe Think Pair Share dengan siswa 
yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning. Oleh 
karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen. 
Dalam penelitian ini akan dipilih dua kelas secara tidak acak, yaitu kelas kontrol yang akan 
diberikan pembelajaran matematika dengan pendekatan Problem Based Learning, dan kelas 
eksperimen yang akan diberikan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan Contextual 
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Teaching and Learning melalui model Kooperatif Tipe Think Pair Share. Adapun desain penelitian 
menurut (Ruseffendi,2010) digambarkan sebagai berikut: 
    O  X O 
                   ................................ 
    O  O 
Keterangan : 
O        : pretes dan postes kemampuan koneksi matematik 
X       : pembelajaran menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning    melalui : 
model Kooperatif Tipe Think Pair Share 
………    : pengambilan sampel tidak acak 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data terhadap sampel penelitian, dengan tujuan 
untuk mengetahui apakah kemampuan koneksi matematik siswa smp yang pembelajaranya 
menggunakan pendekatan contextual  teaching and learning  melaui model tipe think pair share (TPS) 
lebih baik dari pada yang menggunakan pendekatan problem based learning (PBL) dan peningkatan 
kemampuan koneksi matematik siswa smp yang pembelajarannya menggunakan pendekatan 
contextual teaching and learning melalui model tipe think pair share (TPS) lebih baik dari pada 
menggunakan pendekatan problem based learning (PBL). 
Untuk lebih memudahkan dalam menganalisis data hasil skor pretes dan skor postes, maka 
akan disajikan deskripsi statistik untuk hasil skor pretes dan skor postes kemampuan koneksi 
matematik siswa smp pada kelas experimen dan kelas kontrol table sebagai berikut. 
Tabel 1.  





Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretes Postes Pretes Postes 
KKM N 35 35 35 35 
X 9.20 14.6 11.1 12. 
(%) 29.15 75.15 26.35 54 
S 2.00 2.59 1.39 2.14 
SMI 20  20  
KB N 35 35 3 35 
X  90.8  85.2 
(%) - 88.76 - 86.15 
S  6.99  85.2 
SMI  112 112  
Keterangan: 
X = Nilai Rata-rata, S = Simpangan baku 
Dari data diatas dapat diketahui kemampuan awal kemampuan koneksi matematik dan Self 
Regulated Learning siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan yang tidak begitu 
jauh yakni memiliki selisih rata-rata sebesar 2,8. Pada hasil postes  kemampuan koneksi matematik 
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antara kelas eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang cukup meningkat yakni dengan 
selisih rata-rata 21,15 sehingga kemampuan koneksi matematik siswa kelas eksperimen lebih baik 
dari pada siswa kelas kontrol. Dari deskriptif statistik di atas menunjukkan hasil postes self regulated 
learning siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki selisih 2,61 yang perbedaan 
peningkatannya cukup jauh. Hal tersebut menunjukkan bahwa self regulated learning belajar siswa 
kelas eksperimen lebih baik dari pada siswa kelas kontrol. 
Untuk menguji normalitas data pretes dilakukan dengan bantuan software SPSS 22 dengan 
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov seperti yang telah terjadi dijelaskan pada bab sebelumnya, hasil 
yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 2. 
Kriteria Pengujian: 
Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Jika nilai sig ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal. 
Tabel 2.  
Hasil Uji Normalitas Pretes Koneksi Matematik 
 kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pretest 
kelas eksperimen .173 35 .009 .932 35 .032 
kelas kontrol .137 35 .095 .981 35 .787 
Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai signifikasi untuk kelas eksperimen adalah 0.032 
dan nilai signifikansi untuk kelas kontrol adalah 0.787 karena nilai signifikansi dari kedua kelas 
sampel tersebut lebih kecil dari tarif signifikansi yang di gunakan maka data hasil pretes tersebut 
berdistribusi tidak normal. 
Untuk menguji normalitas data postes kemampuan koneksi matematik dilakukan dengan 
berbabntu SPSS 22 dengan menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smirnov, hasil dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
Kriteria pengujian yaitu: 
Jika nilai signikansi < 0,50 maka Ho di tolak. 
Jika nilai signifikansi ≥ 0,50 maka Ho diterima. 
Tabel 3.  




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Postes 
kelas eksperimen .170 35 .012 .945 35 .078 
kelas kontrol .107 35 .200* .974 35 .577 
 
Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa signifikansi untuk kelas eksperimen adalah 0.078 dan 
nilai signifikansi untuk kelas kontrol adalah 0.577, karena nilai signifikansi dari salah satu kelas 
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sampel tersebut lebih kecil dari 0,50 taraf signifikansi yang digunakan maka data hasil postes tersebut 
tidak berdistribusi normal. 
Analisis peningkatan hasil belajar matematika para siswa setelah perlakuan berisi pengujian 
hipotesis pada penelitian ini. Karena diperoleh nilai rata-rata postes kelas eksperimen dan kelas 
kontrol berbeda. Sehingga pengujian hipotesisi penelitian dihitung berdasarkan peningkatan nilai 
sebelum perlakuan (postes) dengan  nilai setelah perlakuan (postes) kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dengan indeks gain. Setelah itu diuji perbedaan dua rata-rata indeks gain tersebut, apakah 
dapat pengaruh yang signifikan anatara kelas yang menggunakan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning melalui model Kooperatif Tipe Think Pair Share dengan kelas yang menggunakan 
pembelajaran Problem Based Learning tersebut. 
Adapun indeks gain yang disebutkan adalah indeks gain yang dikemukakan oleh Hake (1999: 
1) yaitu gain (G) yang ternormalisasi atau Normalized Gain dengan rumus sebagai berikut. 
Indeks Gain :  Skor postes – Skor Postest 
  Skor Maksimal Ideal – Skor Pretes 
Data nilai postes dan indeks gain kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini 
dapat dilihatsecara lengkap pada halaman lampiran D. Sebelum data nilai indeks gain diuji secara 
statistik, data tersebut diolah terlebih dahulu oleh deskriptif. 
Berdasarkan nilai Indeks Gain, diperoleh hasil analisis deskriptif niali indeks gain kelas 
eksperiment dan kelas kontrol sebagai berikut: 
Tabel 4. 
Hasil Analisis Deskriptif Indeks Gain 










Eksperimen 65,4083 20,35 1 1 0,27 
Kontrol 45,0097 28,86 1 1 -37,50 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, memperlihatkan bahwa rata-rata indeks gain kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol berbeda satu sama lain. Adapun berdasarkan tabel tersebut rata-rata nilai indeks 
gain kelas eksperimen adalah 0,65 dan kelas kontrol adalah 0,45 dengan selisish rata-rata adalah 0,2. 
Angka tersebut memperlihatkan perbedaan  rata-rata perolehan nilai indks gain yang berbeda antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana nilai rata-rata indeks gain kelas eksperimen lebih baik 
dari pada kelas kontrol. 
Berdasarkan data analisis deskriptif dapat diasumsikan bahwa kelas yang mendapatkan 
tindakan dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning melalui model Kooperatif Tipe Think 
Pair Share (kelas eksperimen) lebih baik dari pada kelas yang menggunakan pendekatan Problem 
Based Learning (kelas kontrol). 
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Munika (2015) yang 
menyimpulkan bahwa, kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang diterapkan model 
pembelajaran learning Cycle 5E lebih tinggi daripada siswa yang diterapkan model pembelajaran 
konvesional. Kemudian peneliti yang dilakukan oleh Nita Dewi Rahmawati (2014) dengan 
kesimpulan bahwa, setelah dilaksanakan pembelajaran matematika dengan strategi heuristic Polya, 
“kemampuan koneksi matematik siswa kelas VIII A SMP Al-Fatah dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Hal tersebut ditujukan dengan adanya peningkatan presentase nilai rata-rata 
dari tes akhir siklus I sebesar 77,34% dengan kategori meningkat pada tes akhir siklus II yakni 
menjadi 89,52%, dan masuk dalam kategori tinggi. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang di paparkan sebelumnya, maka dapat di 
simpulkan bahwa: 1) Kemampuan koneksi matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning melalui model Kooperatif Tipe Think Pair Share  
lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan problem based 
learning. 2) Self Regulated Learning siswa yang mendapat kan pembelajaran  dengan menggunakan 
pendekatan Contextual Teaching and Learning melalui model Kooperatif Tipe Think Pair Share lebih 
baik dari pada yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem based 
learning. 3) Implementasi pembelajaran dengan langkah-langkah pendektan Contextual Teaching and 
Learning melalui model Kooperatif Tipe Think Pair Share memberikan dampak positif bagi siswa. 
Siswa terlihat aktif dan antusias dalam setiap pembelajaran karena penggunaan masalah kontekstual 
melalui model kooperatif tipe think pair share  dapat mempermudah siswa, serta mendorong siswa 
untuk membangun kemampuanberpikir sendiri dan tidak terpaku pada penjelasan guru. 4). Kesulitan-
kesulitan yang dihadapi oleh siswa saat memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan 
Contextual Teaching and Learning melalui model Kooperatif Tipe Think Pair Share dalam 
menyelesaikan soal-soal tes kemampuan koneksi matematikyang terdapat pada indikator dugaan dan 
keterpaduan pada kelas eksprimen dan kelas kontrol. 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning melalui Koopeeatif Tipe Think Pair Share 
dapat dijadikan alternatif pengajaran bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran agar kemampuan 
koneksi matematik siswa dapat meningkat. Implementasi pembelajaran dengan menggunakan 
Contextual Teaching and Learning melalui Kooperatif Tipe Think Pair Share akan lebih baik jika 
penyajian Lembar Kerja Siswa (LKS) agar lebih menarik dan variatif pembahasannya. Penelitian 
selanjutnya dapat berkembang lebih lanjut pada topik lain dalam upaya meningkatkan kemampuan 
koneksi matematik siswa. 
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